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Implementasi Metode Ar-Rahman dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran di
Pondok Pesantren Semi Modern

*1

Nabilah Camelia'!, Imam Fauji
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Abstract: This article discusses the implementation of the Ar-Rahman Method in enhancing Quranic reading
abilities at a Semi-Modern Islamic Boarding School, specifically at Nurul Mushtofa Ciracas Islamic Boarding School.
The study adopts a qualitative approach with data collection methods including participatory observation, interviews,
and documentation. 1) Planning at the boarding school is conducted through face-to-face interactions with each
individual. 2) In its execution, the Ar-Rahman Method emphasizes Quranic learning through the Nahawand tone
recitation method, along with incorporating writing skills. 3) Evaluation processes at Nurul Mushtofa Islamic
Boarding School are conducted on a dailv and monthly basis. 4) Several hindering factors in the program
implementation include lack of parental support, insufficient number of competent teachers, and inconsistency among
teachers in adhering to schedules. After conducting the research, the author concludes that: 1) The implementation of
the Ar-Rahman Method in Quranic education involves three steps: planning, execution, and evaluation of the learning
process. 2) The teaching technique employs the talagqi system, which includes listening and reading. 3) The evaluation
of students’ success consists of two stages. The first stage is daily evaluation. The second stage, the evaluation aof
grade advancement, is conducted every Wednesday for students who complete one volume, with criteria for fluent
reading assessment.
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Abstrak, Artikel ini mengulas tentang penerapan Metode Ar-Rahman @Qlam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an di Pondok Pesantren Semi Modern, khususnva di Pondok Pesantren
Nurul Mushtofa Ciracas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan
data melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi.1) Perencanaan di pondok pesantren ini
dilakukan secara tatap muka d@lgan setiap individu. 2) Dalam pelaksanaannya, Metode Ar-Rahman
diterapkan dengan menekankan pembelajaran Al-Qur'an menggunakan metode tartil nada Nahawand,
serta melibatkan keterampilan menulis. 3) Proses evaluasi di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa dilakukan
secara harian dan bulanan. 4) Beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program ini
antara lain kurangnya dukungan dari orang tua, kekurangan jumlah guru yang memiliki kompetensi, serta
ketidak-konsisf@lan dari guru dalam mengikuti jadwal. Setelah melakukan penelifedan penulis
berkesimpulan 1) Penerapan Metode Ar-Rahman dalam pembelajaran AlI-Qur'an memiliki 3 langkah vaitu
perencanaan pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 2) Teknik pembelajaran menggunakan system
talagqi mendengarkan dan membaca.3) Evaluasi keberhasilan peserta didik dan terdiri dari dua tahap. Tahap
pertama, evaluasi harian. Kedua, evaluasi kenaikan jilid dilakukan setiap hari Rabu untuk peserta didik yang
menyelesaikan satu jilid, dengan kriteria penilaian bacaan yang lancar.

kegiatan.Kata Kunci : Implementasi Metode Ar-Rahman, Membaca Al-Qur 'an

L PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini diharapkan menjadi cerminan dari masa depan pendidikan. Konsep pendidikan bukanlah
sesuatu yang terbatas pada ruang dan waktu tertentu, tetapi merupakan proses yang dapat terjadi di mana saja dan
kapan saja selama manusia masih hidup. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan zaman dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian, pendidikan dapat menjawab
tantangan zaman dengan memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan saat itu.[ 1] Pesantren, sebagai lembaga
pendidikan Islam, mewakili tradisi pendidikan di Indonesia. Di sini, para santri belajar dan mengamalkan ilmu
agama sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren dianggap sebagai kontributor penting
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai lembaga pendidikan Islam khas Indonesia, pondok pesantren
bertujuan memberikan pendidikan kepada berbagai kalangan den gan fokus pada pengembangan ilmu pengetahuan,
kecerdasan, intelektual, dan pembinaan moral.[2]




Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam tradisional yang hadir di Indonesia.
Di sinilah para santri belajar dan f:ngamalkan ilmu agama sebagai panduan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Pondok pesantren dianggap sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memegang peranan penting dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.[3] Pondok pesantren menanamkan rasa kebangsaan dalam jiwa
masyarakat Indonesia, mewariskan ilmu keislaman, melestarikan tradisi islam, melahirkan kembali ulama, dan
mewariskan islam dalam kehidupan. [4] belajar di pesantren juga patut mendapat perhatian bila dipadukan dengan
otonomi Kiai dan Santoli dalam kerangka pesantren, Kiai memberikan fleksibilitas mempelajari dan mendalami
kitab kuning.[5] dampak signifikan pesantren di Indonesia terlihat dalam perkembangan masyarakat sekitarnya,
terutama dalam bidang pendidikan. Kehadirannya memiliki akar pada tujuan awal pendirian pesantren, yaitu untuk
mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam di masyarakat. Hal ini dilakukan melalui pengajian dengan
menggunakan sistem yang menggabungkan unsur tradisional dan modern.[6]

Dalam situasi persaingan pendidikan yang semakin ketat saat ini, perlu memperkuat Pendidikan Islam dengan
fokus pada upaya mempertahankan proses pembelajaran tradisional, meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan
santri, serta melakukan revitalisasi pendidikan melalui pesantren. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, lebih kreatif, inovatif, mandiri, dan kompetitif di era
globalisasi.[7] Pondok pesantren di Indonesia secara umum terbagi menjadi dua kelompok:yang pertama pondok
pesantren Salaf yang mana fokus utamanya adalah memberikan pelajaran agama Islam atau layanan tafagqquh fi
al-din kepada santri,[8) yang kedua pondok pesantren Modern Secara umum pesantren modern bercirikan
mengedepankan pendidikan pada sistem sekolah formal dan menekankan pada bahasa Arab modern (khusus
pidato , Muhawara),Baik sistem pengajian Kitab Kuning, pengajian Sologan, Wetnan , biasanya tidak terlalu
mengikuti[9], Secara keseluruhan, pola pendidikan di pesantren memiliki kesamaan, tetapi di pesantren modern
Al-Islam, pelaksanaannya memiliki pola tertentu yang disusun dengan tujuan tertentu. Umumnya, pesantren tidak
memiliki tujuan pendidikan yang terinci, karena ditentukan oleh sistem pendidikan yang lengkap dan
konsisten. Tujuan ini di jelaskan dalam kitab “Ta limul Muta'alim” karya Zaruzi (t.th) sebagai pedoman etika
dalam pencarian ilmu dan kajian di pesantren, yaitu "Kebutuhan dan Perkembangan Pengetahuan" . Integritas
merupakan prinsip hidup di Pondok Pesantren dan diamalkan melalui tindakan kita sehari-hari dalam membimbing
santri.[10] Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki signifikansi yang sangat besar dalam kehidupan
manusia, dan setiap warga negara memiliki hak untuk mendapatkannya.[11]

Allah mengirimkan Islam kepada Rasulullah sebagai anugerah dan panduan bagi seluruh umat manusia[12]
Al-Qur’an adalah mu’jizat yang menjadi pegangan/ pedoman hidup|[13] Al-Quran merupakan kitab suci Al-Quran
berupa wahyu Allah kepada Rasul-Nya.[14] Al-Qur'an adalah Kalamullah, yang tujuannya adalah mengungkap
keberadaan kebenaran dandan petunjuk bagi moral manusia[ 15] Al-Qur’an tidak bisa hanya menjadi pajangan saja,
sebagai koleksi[ 16]Maka dari hal tersebut Al-Quran menjadi materi utama yang dipelajari santri di pesantren
perluasannya juga mencakup pembelajaran makna-makna yang diperlukan untuk belajar menghatal Al-Qur'an.[17]
Maka dari itu Kemampuan membaca Al-Quran yang diperlukan pada awal belajar adalah memahaminya sehingga
menjadikan Al-Qur’an tersebut sebagai acuan atau pedoman sehari hari[ 18]

Anak adalah anugrah dari Allah yang menjadi amanat kepada manusia. Meskipun tidak semua orang memiliki
kesempatan untuk memiliki anak, namun kehadiran mereka dianggap sebagai anugrah yang harus dijaga dan
diajarakan hal-hal yang baik.[19] Peran orang tua dan keluarga sebagai tempat pendidikan awal bagi anak sangat
penting. Sebagai orang tua, mereka perlu berusaha memberikan pendidikan yang baik kepada anak, termasuk
mengajarkan Al-Qur'an.[20] Kemampuan cara membaca Al-Qur'an pada anak anak dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang dilakukan oleh berbagai pihak seperti Lembaga [21] makan tugas sebagai seorang
penidiklah untuk mencari dan menemukan metode yang paling baik agar mudah dicerna dalam pembelajaran Al-
Qur’an kepada peserta didik[22]

Pondok Pesantren Nurul Mushtofa adalah lembaga pendidikan semi-modern yang tidak hanya berfokus pada
kitab kuning, tetapi juga memberikan penekanan pada pendidikan umum dan Bahasa Arab. Pondok Pesantren ini
memiliki beberapa metode ungguldE) seperti metode Amtsilati dan Al-Miftah untuk pemula dalam belajar kitab
kuning, Metode Ar-Rahman untuk pembelajaran membaca Al-Qur'an, Metode Taufiqi untuk pengajaran tajwid,
dan Metode Al-Busyro untuk menterjemahkan Al-Qur'an. Peneliti memilih meneliti Metode Ar-Rahman di Pondok
Pesantren Nurul Mushtofa metode tersebut simple dan metode tersebut Memiliki Keunikan, yang tidak hanya
mengajarkan membaca Al-Qur'an, tetapi juga menekankan keterampilan menulis Al-Qur'an. Metode Ar-Rahman
hanya memiliki 4 jilid tahapan belajar membaca Al-Qur’an dimulai dengan pengenalan huruf hijaiah sampai
pengenalan tajwid mendasar, Metode Ar-Rahman juga meiliki keunikan dikarena pembelajaran membaca Al-




Qur'an dengan nada tartil nahawand hal ini tentu mempermudah dan mempercepat cara pembelajaran Al-Qur’an,
Melalui pendekatan ini, pondok pesantren ini berhasil mencetak generasi milenial dengan aqidah ahlussunnah wal
Jamaah.

Selama penulisan karya ilmiah ini, peneliti menemukan beberapa referensi atau studi ilmiah yang dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan artikel, penerapan metode Ummi secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran, khususnya bagi mahasiswa yang membaca dengan nada Ummi,
hal ini disebabkan metode Ummi diungkapkan dalam rapor dan dibagf#n kepada orang tua mahasiswa dengan
mempelajari data kemajuan.Pada setiap akhir semester,[23] kemudia pembelajaran Ilmu Tajwid di Ponpes Al-
Awwabin Bedahan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran ilmu tajwid. Selama proses
pembelajaran, faktor-faktor seperti guru, santriwati, sarana prasarana, dan lingkungan menjadi pendukung atau
hambatan.[24 ] hasil implementasi metode ummi di SDIT Thsanul menunjukkan peningkatan kualitas membaca Al-
Qur'an, menghasilkan bacaan yang baik dan sesuai dengan hukum-hukum tajwid yang berlaku di SDIT Thsanul
Amal[25]

Penelitian diatas focus pada penerapan metode ummi sebagai metode pembelajaran al-Qur’an, sedangkan
peneliti ke dua lebih berfokus pada implementasi pembelajaran ilmu tajwid, dan peneliti ketiga mencakup analisis
dan implementasi metode ummi, adapun tempat penelitian pun berbeda beda dari setiap peneliti, factor yang dikaji
pun memiliki perbedaan bagi setiap penelitinya seperti, Penelitiffipertama fokus pada penerapan Metode Ummi
sedangkan peneliti kedua mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor pendukung serta hambatan
pembelajaran Ilmu Tajwid, sedangkan penelitian ketiga mengevaluasi implementasi Metode Ummi, jumlah
pembelajaran perminggu, kualifikasi guru, dan evaluasi pembelajaran

Penelitian ini bertujuan secara spesifik untuk menguraikan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan menggunakan Metode Ar-Rahman di Pondok Pesantren Nurul
Mushtofa, Ciracas. Pertama-tama, penelitian ini akan membahas secara rinci mengenai tahapan perencanaan
pembelajaran, yang melibatkan langkah-langkah strategis untuk mengorganisir proses pembelajaran Al-Qur'an.
Selanjutnya, fokus akan beralih pada pelaksanaan Metode Ar-Rahman di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa,
Ciracas, dengan mengeksplorasi implementasi praktis dari metode tersebut di lingkungan pesantren. Selanjutnya,
penelitian ini akan membahas evaluasi Metode Ar-Rahman di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa, Ciracas, dengan
mengevaluasi efektivitas, keberlanjutan, dan respons peserta didik terhadap metode tersebut. Evaluasi ini
melibatkan analisis kritis terhadap hasil pembelajaran dan pemahaman peserta didik, serta penilaian terhadap
kecocokan metode ini dengan konteks dan tujuan pendidikan di pondok pesantren tersebut. Dengan menguraikan
ketiga aspek ini secara terinci, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
implementasi Metode Ar-Rahman dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa,
Ciracas.

IL METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa dengan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini melibatkan kegiatan turun ke lapangan untuk bertemu langsung dengan responden,
menggali data, dan menemukan 1ERsi penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti memperoleh informasi yang
relevan terkait penelitian ini.[26] Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan yaitu observasi yang dilakukan dengan pengamatan dan
pengindraan dimana penulis terjun langsung di lapangan dalam keseharian dan ikut andil dalam pelaksanaannya
observasi dilakukan untuk memvalidasi data yang mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pembagian kelas, dan penggunaan sumber daya. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi gejala yang muncul pada subjek penelitian. Peneliti menggunakan sumber data primer yang
diperoleh melalui wawancara dilakukan langsung dengan obyek wawancara pada tanggal 1 desember 2023 dengan
penulis metode Ar-Rahamn yakni Abuya Faris Muhammad , dan ketua pondok yakni Ustad Ricky Maulana, Ketua
Metode Ar-Rahaman yakni Ustad Amirullah. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dengan dokumentasi,
termasuk data tenaga pengajar, foto kegiatan pembelajaran, dan foto buku panduan pembelajaran. Sumber data
sekunder diperoleh dari buku dan artikel mengenai pembelajaran Al-Qur'an. Tringulasi Data dilakukan dalam tiga
tahap observasi, wawancara, dfimentasi. Metode analisis data menggunaka modelMiles dan Hubermanyang
terdiri dari tiga komponen yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan penarikan kesimpulan[27]




I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pondok Pesantren Nurul Mushtofa

Pondok Pesantren Nurul Mushtofa, terletak di perbatasan kota dan perkampungan, menyediakan fasilitas
yang memadai untuk kegiatan belajar. Keamanan pondok dijaga dengan baik karena hanya ada satu pintu masuk
dan keluar. Berdiri pada 2008, pondok ini berfungsi sebagai tempat anak-anak sekolah mendapatkan pengetahuan
agama Islam dan keterampilan membaca Al-Qur'an. Pendiri Pondok Pesantren Nurul Mushtofa merasa perlu
menciptakan metode pembelajaran untuk memudahkan lulusan SD membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu,
menciptakan Metode Ar-Rahman sebagai sarana mencapai tujuan tersebut. Pencapaian tujuan pembelajaran di
pondok ini dianggap hasil pelaksanaan pembelajaran yang optimal. Model pembelajaran yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik menjadi faktor penting dalam kesuksesan pembelajaran. Keberhasilan proses
pembelajaran Al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa menunjukkan pengaruh signifikan dari penerapan
Metode Ar-Rahman. Metode ini telah terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang mendalam terhadap
teks suci Al-Qur'an di kalangan siswa.

B. Metode Ar-Rahman

Metode Ar-Rahman adalah sebuah panduan praktis dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, yang disusun
oleh Drs. H. Faris Asy'ari, MBA, M.Ag. dan berasal dari Ciracas, Jakarta Timur. Proses penulisan metode ini
dimulai pada tahun 2015. Pembuatan Metode Ar-Rahman dipicu oleh beberapa alasan. Banyak metode
pembelajaran Al-Qur'an yang beredar di masyarakat terfokus pada cara membaca Al-Qur'an secara praktis, tanpa
memberikan instruksi eksplisit tentang cara menulis huruf hijaiyah atau huruf Al-Qur'an. Oleh karena itu,
penyusun merasa perlunya menyusun metode yang secara eksplisit mengajarkan keterampilan membaca dan
menulis huruf Arab. dinamai demikian karena menggambarkan perjuangan penulis dalam menyusun buku ini.
Dalam prosesnya, metode ini mengalami tiga kali pergantian metode atau revisi, memakan waktu yang cukup
lama. Penulis menganggap peristiwa ini sebagai rahmat dan kasih sayang dari Yang Maha Rahman, sehingga
metode ini dinamai Metode Ar-Rahman. Pendekatan pengajaran Metode Ar-Rahman melibatkan
pengelompokkan urutan huruf hijaiyah, sesuai dengan pandangan Nashr bin Ashim Al-Laitsi, orang yang pertama
kali menyusun urutan huruf hijaiyah yang umum di gunakan oleh masyarakat Indonesia. Metode pembelajarannya
mencakup beberapa aspek, antara lain: 1) Untuk mempercepat hafalan dan memudahkJmengingat huruf, urutan
huruf hijaiyah dilagukan diawali dengan shalawat Badar, menjadi kunci percepatan belajar membaca tulis Al-
Qur'an dengan Metode Ar-Rahman. 2) Pengenalan kunci ingatan, huruf ditampilkan dengan harokat fathah tanpa
perlu digja terlebih dahulu. 3) Buku Metode Ar-Rahman terdiri dari empat jilid, masing-masing dengan fokus
pembelajaran yang berbeda.
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Gambar 3.1 menggambarkan cover dari Metode Ar-Rahman yang terdiri dari 4 jilid




Tujuan pembelajaran METODE AR-RAHMAN mencakup kemampuan membaca ayat Al-Qur'an dengan
baik sesuai hukum Tajwid dan membaca dengan nada Hijaz, Nahawand, atau Jiharkah. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya dapat membaca dan menulis Al-Qur'an, tetapi juga menghasilkan pembacaan dengan nada
melodi Nahawand atau Hijaz.

Metode Ar-Rahman menjadi fondasi utama dalam kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren ini, dengan
fokus pembelajaran yang tertuju pada Al-Qur'an. Kegiatan pembelajaran dilakukan setiap hari Senin hingga
Sabtu, dengan durasi satu jam per sesi. Dalam konteks pengajaran Al-Qur'an menggunakan Metode Ar-Rahman,
peran dewan guru memiliki peran kunci yang sangat signifikan. Pentingnya Pembinaan Guru Al-Qur'an terlihat
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di pondok pesantren ini. Para guru diharapkan aktif mengikuti
program tersebut, yang diselenggarakan oleh pimpinan pondok pesantren. Partisipasi aktif dalam Pembinaan
Guru Al-Qur'an diharapkan dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan tambahan kepada para guru.
Pengembangan keterampilan ini bertujuan agar para guru mampu memberikan pembelajaran Al-Qur'an yang
berkualitas sesuai dengan prinsip-prinsip Metode Ar-Rahman. Melalui penfihaman yang mendalam terhadap
metode ini, diharapkan para guru dapat menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur'an dengan lebih efektif dan
sesuai dengan visi dan misi pondok pesantren. Partisipasi aktif dalam pembinaan guru juga dianggap sebagai
langkah yang konkrit untuk memastikan penerapan Metode Ar-Rahman dalam proses pembelajaran sehari-hari di
pondok pesantren ini.

1. Rencana pembelajaran

Perencanaan pembelajaran Al-Quran merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa proses
pengajaran dan pembelajaran berjalan efektif. Sejumlah aspek perlu Hasil observasi terhadap Rencana
Pembelajaran Al-Qur’an mengungkapkan informasi rinci. Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi
antara guru dan siswa dalam upaya mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Guru memainkan
peran sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami materi pembelajaran, sedangkan siswa
berperan sebagai pelajar yang aktif dalam mencerna dan mengolah informasi yang disampaikan. Kegiatan
belajar mengajar mencakup beberapa tahapan, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
di kelas, dan evaluasi hasil belajar. Prosesnya dimulai dengan perencanaan pembelajaran, di mana guru
merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, dan menentukan metode serta strategi
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan Peserta didik. 1

Hasil wawancara Bersama ketua pondok Pesantren Nurul Mushtofa yaitu 1) tujuan pembelajaran Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa melibatkan memperkenalkan huruf hijaiyah yang dibaca
Bersama sama setiap pertemuan, kunci ingatan nada bacaan Nahawand yang digunakan dalam mempelajari
Metode Ar-Rahman kepada peserta didik. 2) materi pembelajaran mencakup pembacaan alat peraga,maju
satu persatu kemudian menulis dibuku maisng masing sesuai abuku arahan, 3) atau alat pembelajaran yang
digunakan melibatkan buku atau jilid Metode Ar-Rahman dan alat peraga. Keempat, kegiatan pembelajaran
dijalankan oleh guru Al-Qur’an. Kelima, penilaian hasil pembelajaran Al-Qur’an diukur melalui kelancaran
dan ketepatan bacaan.

Dengan adanya perencanaan yang matang dan transparan ini, Rencana pembelajaran harus disusun
secara rinci, mencakup urutan pembelajaran, urutan pembahasan pembelajaran di setiap step stepnya, topik
utama, dan metode pengajaran yang akan digunakan. Pemilihan metode pembelajaran, seperti Metode Ar-

hman, talaqqi, atau metode tartil, juga perlu dipertimbangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
ndok Pesantren Nurul Mushtofa mampu menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur’an yang berfokus,
adaptif, dan efektif untuk anak usia dini.

Tujuan pembelajaran membaca Al-Quran meliputi pengembangan pemahaman, keterampilan, dan
spiritualitas siswa. Beberapa tujuan utama termasuk memperkuat keimanan dan ketakwaan siswa dengan
mendalami ayat-ayat Al-Quran, meningkatkan keterampilan membaca dan memahami Al-Quran dengan
penerapan aturan tajwid, menginternalisasi nilai-nilai dan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari,
menghafal dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran, membentuk karakter dan kepribadian Islami seperti
kesabaran dan kejujuran, menghargai dan menjaga kebahasaan Al-Quran sebagai warisan budaya dan
spiritual, serta menyebarkan kebenaran dan keadilan dalam masyarakat. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini,
pembelajaran membaca Al-Quran diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan
pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab.

Dalam hasil wawancara dengan Ketua Ar-Rahman, terungkap bahwa metode pembelajaran Ar-Rahman
mengusung pendekatan terstruktur dengan tahapan-tahapan yang terorganisir di setiap jilidnya. Setiap jilid
dirancang secara khusus, mencakup serangkaian materi pembelajaran yang bertujuan memberikan




pemahaman mendalam kepada peserta didik terkait pembacaan Al-Qur'an. Sebagai contoh, jilid pertama
difokuskan pada pengenalan huruf hijaiyah, pengenalan nada bacaan Nahawand, serta pembelajaran bentuk
huruf, penggandengan huruf, dan pengenalan harokat. Sementara itu, jilid-jilid berikutnya memberikan
materi pembelajaran yang berbeda-beda. Keseluruhan tahapan pembelajaran ini mencerminkan dedikasi
Metode Ar-Rahman dalam menyajikan pembelajaran Al-Qur'an secara terstruktur dan menyeluruh.
Pendekatan ini memberikan dasar yang kokoh untuk pemahaman yang mendalam terkait berbagai aspek
membaca Al-Qur'an. Dengan demikian, metode ini tidak hanya menitikberatkan pada pengajaran huruf-huruf
dan bacaan, tetapi juga menggambarkan komprehensifnya upaya pembelajaran Al-Qur'an.

Metode Ar-Rahman memiliki 4 jilid dimana setiap jilidnya memiliki targt masing masing
- Jilid 1: Pengenalan huruf dengan harokat Fathah, Kasroh, Dhommah, Fathatain, kasrotain, dan dhommatain,
serta pengenalan huruf hijaiyah asli tanpa harokat. Pembelajaran juga mencakup cara menulis dan
menggandeng huruf.

- Jilid 2: Pembelajaran meliputi bacaan panjang-pendek, huruf berharokat sukun, AL Qomariyah dan AL
Syamsyiyah, bacaan Mad 'Iwad, Mad "Aridh Lissukun, huruf bertasydid, dan Mad thobi'i.

- Jilid 3: Memperkenalkan berbagai cara baca seperti Idzhar, Idzghom bighoiri Ghunnah, Iglab, Ihfa",
dzhar Syafawi, Idzgom Syafawi, Ihfa’ Syafawi, Mim Musyaddah, Nun Musyaddah, Qolqolah, Mad Wajib
Muttashil, dan lainnya.

- Jilid 4: Menguasai cara baca Fawatihus shuwar, Nun Wiqoyah, bacaan ghorib, serta praktek membaca
surat pendek dengan nada Nahawand.

Syarat kenaikan jilid selain lancarnya bacaan menyelesaikan target hafalan yang sudah tercantum 1
dalam buku jilid

3.1 tabel susunan kegiatan 1 sesi Metode Ar-Rahman

Waktu Kegiatan Keterangan
5 Menit Membaca do'a sehari hari / surat surat pilihan bersama sama sambil berdiri
5 menit Pembaca Alat Peraga bersama sama sambil berdiri
40 Menit | Membaca Metode Ar-Rahaman Maju satu persatu
10 Menit | mengerjakan bimbingan menulis mengerjakan di tempat dan di kumpulkan

Tabel 3.1 susunan kegiatan pembelajaran selama 1 jam pembelajaran

Metode Arrahman memiliki pandunagn pengajaran yang sudah tertulis dengan menyeragamkan cara
mengaplikasikan mengajar metode arrahman, Kemampuan guru memegang peranan yang sangat penting
dalam proses pengajaran peserta didik dengan tujuan menciptakan lingkungan kelas yang inspiratif dan
mengasyikkan. Setiap kelas menampung 15 hingga 20 murid dengan satu guru yang telah menjalani pelatihan
Metode Ar-Rahman untuk meningkatkan kualitas pengajaran, bagi peserta didik yang sudah menyelesaikan
jilidnya maka dilakukan pembacaan secara acak untuk melatih ketangkapan dalam membaca huruf hijaiyah,
dalam buku metode Ar-Rahamn sudah tertera pokok pembahasan bacaan tajwid sehingga dapat memudahkan
guru untuk menjelaskan kepada peserta didik. Metode Ar-Rahman juga memiliki target hafalan hafalan surat
pendek setiap jilidnya dan tertera di dalam buku jilid Ar-Rahman.

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran atau Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi antara guru dan siswa
dalam upaya mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Guru memainkan peran sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami materi pembelajaran, sedangkan siswa berperan
sebagai pelajar yang aktif dalam mencerna dan mengolah informasi yang disampaikan. ERgiatan belajar
mengajar mencakup beberapa tahapan, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di
kelas, dan evaluasi hasil belajar. Prosesnya dimulai dengan perencanaan pembelajaran, di mana guru
merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, dan menenaan metode serta strategi
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru




menyampaikan materi penﬁ]ajaran dengan menggunakan berbagai pendekaal, teknik, dan media
pembelajaran yang beragam agar siswa dapat memahami dengan baik. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Setelah proses
pembelajaran selesai, dilakukan evaluasi hasil belajar untuk menilai pemahaman dan pencapaian siswa serta
mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar
merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan yang bertujuan untuk mencapai pemahaman dan
pencapaian optimal dalam pembelajaran.Pelaksaan pembelajaran dilaksanakan di kelas menggunakan alat
pragauntuk mengetahui kemampuan peserta didik satu persatu, terdiri dari satu gumu setiap kelasnya
pembelajaran dilaksanakan di sore dan malam hari dalam waktu 1 jam per sesinya.

Gambar 3.2 kegiatan belajar mengajar
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Gambar 3.1 kegiatan belajar mengajr membaca dan menuis Metode Ar-Rahman

Gambar 3.2 kegiatan belajar mengajar

Gambar 3.2 kegiatan Belajar Mengajar Menggunakan alat Praga

Kegiatan belajar mengajar di sore dan malam hari, di mulai dengan membaca alat praga Bersama sama,
dilanjut dnegan maju satu persatu kemudian menghafal surat surat pilihan.

Di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa, Ketua Pondok, Ustad Ricky Maulana, secara kritis menyoroti
struktur organisasi pembelajaran di lembaga tersebut. Pembelajaran diatur berdasarkan kelas atau jilid,
dimana setiap kelas ditugaskan seorang ustadz atau ustadzah sebagai pembimbing utama. Jadwal
pembelajaran disusun secara seragam namun dengan fleksibilitas untuk disesuaikan dengan kebutuhan
khusus di setiap kelas. Jadwal kegiatan pondok menjadi landasan yang kuat untuk mengatur aktivitas harian
santri, dimuali dari bangun tidur, sholat berjamaah membaca surat surat pilihan, menghfl surat surat pendek,




jadwal kegiatan sekolah dan mencakup waktu pembelajaran agama dengan Metode Ar-Rahman, waktu
makan, istirahat, dan kegiatan belajar bersama. Pendekatan keputusan untuk menjadwalkan kegiatan secara
seragam mencerminkan komitmen pondok dalam menyediakan lingkungan pembelajaran yang terstruktur
dan terkoordinasi dengan baik, menciptakan fondasi yang kokoh untuk pengajaran yang efektif. Pendekatan
ini memberikan konsistensi dalam pendekatan pendidikan, sehingga menciptakan pengalaman pembelajaran
yang seragam bagi semua peserta didik. Dengan demikian, Pondok Pesantren Nurul Mushtofa berusaha
secara sungguh-sungguh untuk memberikan kualitas pendidikan optimal melalui pengaturan yang
terorganisir dan terpadu.

3.2 Tabel Kegiatan Belajar mengajar

Waktu Kegiatan Lokasi
03.30-04.30 Sholat Tahajud, Hajat dan Witir Masjid
04.30 - 05.00 Sholat Shubuh Berjama’ah Masjid
05.00-05.15 Membaca Surat Al-Wagiah Masjid
05.15-06.15 Hafalan Surat Surat Pendek Masjid
06.15-06.30 Sholat dhuha Masjid
06.30-07.15 Sarapan dan Persiapan Asrama
07.15-07.30 Apel Pagi : Membaca Kunci Ingatan Metode Ar-Rahman dan | Halaman Sekolah
Metode Taufigi (Metode Tajwid )
07.30-09.15 Sekolah Sekolah
09.15-09.45 Makan Pagi Dapur
09.45-12.15 Sekolah Sekolah
12.15-12.30 Sholat Dzuhur Berjama’ah Masjid
12.30 - 15.00 Istirahat Asrama
15.00- 1530 Sholat Ashar Berjama’ah Masjid
15.30-16.30 Metode Ar-Rahman Kelas
16.30-17.30 Makan Sore Dapur
17.30 - 18.00 Rotib Masjid
18.00—18.30 Sholat Maghrib Masjid
18.30—19.30 Metode Ar-Rahman Kelas
19.30 - 20.00 Sholat Isya berjama’ah dan membaca surat Al-Mulk Masjid
20.00-21.00 Belajar Bersama Kelas
21.00-21.30 Burdah Asrama
21.30-03.30 Istirahat Asrama

Table 3.2 jadwal kegiatan schari hari di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa
Waktu pembelajaran membaca Al-Qur'an menggunakan metode Ar-Raman, dilaksanakan 2 jam setiap
harinya, selama jam pelajaran tersebut, fokus tidak hanya pada pembacaan Al-Qur'an, tetapi juga diperluas
untuk mencakup belajar menulis Al-Qur’an. Pendekatan ini memungkinkan pengajaran yang lebih personal
dan memperhatikan perkembangan individu setiap siswa. Dengan demikian, Pondok Pesantren Nurul
Mushtofa berkomitmen untuk memberikan pendidikan Al-Qur'an yang berkualitas dan menyeluruh kepada
setiap siswa melalui metode dan struktur pembelajaran yang terencana dengan baik.

Evaluasi pembelajaran

Evaluasi membaca Al-Qur'an merupakan tahap krusial dalam menilai tingkat keberhasilan dan
kemampuan seseorang dalam membaca serta melafalkan teks-teks Al-Qur'an dengan benar, sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan dalam ilmu Tajwid. Proses evaluasi ini memiliki tujuan untuk mengukur sej@ih
mana seseorang mampu menginterpretasikan dan mengaplikasikan aturan-aturan Tajwid dalam membaca Al-
Qur'an secara tepat dan akurat. Oleh karena itu, evaluasi membaca Al-Qur'an menjadi suatu metode yang
penting dalam menjaga kesucian dan keaslian bacaan Al-Qur'an, serta memastikan bahwa pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya dapat disampaikan denggbaik dan benar kepada para pembaca.

Evaluasi juga menjadi aspek yang Insial dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur'an melalui
Metode Ar-Rahman. Tujuannya adalah untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Terdapat dua tahap evaluasi dalam Metode Ar-Rahman. Pertama, evaluasi dilakukan setiap




1

hari oleh dewan guru pengajaran Eltuk melihat kemajuan peserta didik pada setiap jilid yang diajarkan
menggunakan lembaran prestasi yang berisikan nilai menggunakan kode L (untuk peserta didik yang lancar
dan benar), L- (untuk peserta didik yang lancar tetapi tidak semua bacaannya benar), dan BL (untuk peserta
didik yang belum lancar dalam membaca)..

Evaluasifjlaksanakan setiap hari pada buu prestasi santri guna mengetahui kemampuan individual
peserta didik tidak hanya dari segi kelancarn saja melainkan dari segi tawid dan irama. Pedoman pokok dan
target hafln surat surat pendek terdapat di halan akhir pada setiap jilidnya dam prestasi yang berisikan tanggal,
hari, halaman nilai beserta paraf juga terdapat di halmn terakhir, guru mengisi prestasi tersebut setiap selesai
melakukan ngaji satu persatu setiap peserta didik tersebut

3.4 Gambar prestasi Santri
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Gambar 3.1 adalah gambar prestasi milik santri Bernama Inayah peserta didik jilid 2

Prestasi tersebut menggambarkan bahwa nilai yang diperoleh selalu lancer dan tidak ada kesulitan
ataupun ketidak lancaran dalam bacaannya

Hasil evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur'an menjadi sumber informasi yang berharga bagi
ustadz/ustadzah, Hasil evaluasi ini tidak hanya memungkinkan mereka untuk memahami tingkat kemampuan dan
perkembangan peserta didik, tetapi juga membantu dalam merancang strategi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penting untuk dicatat bahwa hasil evaluasi bukan semata-mata untuk tujuan kelulusan, tetapi lebih
sebagai alat untuk memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi ini merupakan bagian integral dari upaya
pembelajaran yang berkelanjutan, dengan tujuan agar setiap siswa senantiasa belajar dan terus memperbaiki
kemampuannya dalam membaca Al-Qur'an.

Dalam pelaksanaan Metode Ar-Rahman, tabel jurnal dan absensi dan jurnal guru memiliki peran penting
sebagai alat pencatatan kehadiran dan kemajuan peserta didik. Setiap peserta didik diharapkan untuk mengisi tabel
jurnal dengan mencatat halaman-halaman yang telah dibaca dalam kurun waktu tertentu. Pencatatan ini menjadi
bukti konkret mengenai kemajuan bacaan Al-Qur'an yang telah dicapai oleh setiap peserta didik. Selain itu, apabila
peserta didik tidak dapat hadir pada suatu pertemuan, langkah-langkah tertentu perlu diambil untuk mencatat
keadaannya. Oleh karena itu, pada kolom absensi, peserta didik yang tidak hadir akan ditandai dengan kode-kode
tertentu, seperti "S" untuk sakit, "I" untuk izin, dan "A" untuk alfa.

. Pencatatan ini membantu dalam memahami alasan ketidakhadiran peserta didik dan memberikan gambaran
kepada guru serta lembaga pendidikan. Pentingnya rekapitulasi setiap minggu menjadi langkah strategis dalam
mengelola data kehadiran dan kemajuan peserta didik. Dengan merinei jumlah peserta didik yang hadir, tidak
hadir, serta alasan ketidakhadirannya, rekapitulasi ini memberikan informasi yang komprehensif kepada pihak
terkait. Dengan demikian, lembaga dapat mengevaluasi dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk




meningkatkan kehadiran dan pencapaian peserta didik. Dalam konteks Metode Ar-Rahman, sistem pencatatan ini
bukan hanya sebagai administrasi formal semata, melainkan juga sebagai alat evaluasi untuk mengukur efektivitas
metode pembelajaran dan memastikan bahwa setiap peserta didik dapat mengoptimalkan potensinya dalam
memahami dan menghafal Al-Qur'an.Kedua, evaluasi kenaikan jilid, yang diadakan setiap hari rabu bagi peserta
didik yang sudah selesai mempelajari metode Ar-Rahaman 1 jilid dan mendapatkn rekomendasi untuk tes dari
guru pengajar, dengan kriteria penilaian bacaan yang sudah lancar dan dianggap mampu untuk melanjutkan ke
jilid berikutnya

3.5 Gambar Hasil Tes Kenaikan Jilid Ar-Rahman

Gambar 3.5 surat keterangan untuk pesertia didik yang sudah menyelesaikan bacaannya dan siap tes kenaikan jilid

Keterangan Tes yang diberikan oleh guru pengajar kepada murid. Tujuan dari surat keterangan ini adalah
untuk disampaikan kepada Ketua Metode Ar-Rahman guna dilakukan ujian terhadap hasil pembelajaran murid
tersebut. Selama proses tes, kemampuan murid dinilai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Surat
Keterangan Tes ini menjadi instrumen penting yang mencakup materi dan persyaratan tes yang akan dinilai.
Proses penilaian dilakukan dengan mematuhi format yang telah ditetapkan sebelumnya, guna memastikan
konsistensi dan objektivitas dalam mengevaluasi hasil pembelajaran murid. Selain itu, format tes juga berperan
sebagai pedoman bagi guru pengajar dan Ketua Metode Ar-Rahman untuk melaksanakan evaluasi dengan standar
yang telah ditetapkan. Dalam proses penilaian, ditekankan bahwa penilaian tersebut harus mencerminkan
kemampuan yang diperoleh murid selama periode pembelajaran. Oleh karena itu, Surat Keterangan Tes tidak
hanya berfungsi sebagai laporan hasil tes, tetapi juga sebagai alat untuk membantu pengembangan lebih lanjut
dalam mendukung perkembangan pembelajaran murid.




Adapun format penilaian dalam Surat Keterangan Tes dapat mencakup berbagai aspek, seperti pemahaman
materi, penerapan konsep, kreativitas, serta kemampuan analisis dan sintesis. Dengan demikian, Metode Ar-
Rahman mengambil pendekatan holistik dalam mengevaluasi murid, tidak hanya fokus pada aspek akademis,
tetapi juga pada pengembangan potensi dan karakter secara menyeluruh. Proses evaluasi dengan Surat Keterangan
Tes menjadi bagian integral dari upaya Metode Ar-Rahman untuk membentuk peserta didik yang berkualitas dan
berdaya saing. Surat Keterangan Tes diberikan oleh Guru pengajar kepada Murid untuk diberikan kepada Ketua
Metode Ar-Rahman untuk diujikan hasil pembelajarannya , dan di isi atau dinilai sesuai dengan kemampuan yang
diperoleh Ketika tes. Adapun meteri dan persyaratan tes yang dilakukan penliaian dengan format sebagi berikut :
1). Menyelesaikan Pembelajaran 1 jilid 2). Melengkapi tugs menulis dalam jilid Metode Ar-Rahman 3).
Menyelesaikan target hafalan do’a harian dan surat surat pendek 4). Bacaan dinyatakan lancer oleh guru
pembimbing.

Gambar 3.6 bagan perolehan santri
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Gambar 3.6 bagan perolehan selama 3 bulan

dari gambar diatas menjelaskan bahwa stidak semua peserta didi dapat menerima metode tersebut
dikarenakan terdapat beberapa kendala seperti memnag kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari
Pelajaran tersebut, Evaluasi target penelitian dalam membaca Al-Quran adalah proses yang bertujuan untuk
menilai pencapaian tujuan penelitian yang telah ditetapkan terkait dengan pembacaan Al-Quran. Evaluasi ini
melibatkan penilaian terhadap kemajuan peserta dalam membaca Al-Qur’an, penerapan aturan-aturan tajwid, dan
kemampuan peserta didik dalam melafalkan ayat-ayat Al-Quran dengan benar. Dengan melakukan evaluasi target
penelitian ini, peneliti dapat mengevaluasi pencapaian tujuan penelitian dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran.

Iv. Pemberdayaan sumber daya
Pendidik merupakan elemen krusial dalam struktur dan operasional suatu Lembaga Pendidikan. Pondok
Pesantren Nurul Mushtofa, sebagai lembaga yang aktif dalam bidang Pendidikan dan pengajaran, memegang
peranan sentral dalam melayani umat, khususnya dalam pengembangan Pendidikan dan pengajaran Al-
Qur’an bagi peserta didiknya.Dalam lingkungan Pondok Pesantren Nurul Mushtofa, tenaga pendidik




memiliki kekhususan dengan mengacu pada Metode Ar-Rahman. Terdapat 15 orang pendidik yang
berdedikasi tinggi untuk memastikan proses Pendidikan dan pengajaran berjalan optimal. Setiap guru
pendidik bertanggung jawab atas 15 sampai 20 peserta didik, menciptakan rasio yang memungkinkan
interaksi yang intensif dan personal antara pendidik dan peserta didik. Metode Ar-Rahman menjadi landasan
utama dalam penyelenggaraan Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa. Metode ini tidak hanya
menitikberatkan pada aspek akademis, tetapi juga menggali potensi dan karakter peserta didik. Pendekatan
holistik Metode Ar-Rahman memberikan ruang bagi pengembangan spiritual, moral, dan sosial peserta didik,
sehingga mereka tidak hanya menjadi ahli dalam bidang akademis, tetapi juga individu yang berintegritas
dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendidik di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa diharapkan tidak
hanya menjadi fasilitator pembelajaran, tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didik. Mereka didukung
dengan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa mereka
selalu siap menghadapi dinamika Pendidikan dan mampu menginspirasi peserta didik mereka.

Dengan demikian, peran pendidik di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa bukan hanya sebatas
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. Melalui Metode
Ar-Rahman, Pondok Pesantren Nurul Mushtofa berkomitmen untuk melahirkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan dalam kehidupan.

3.5 Tabel data guru pengajar Metode Ar-Rahman

No Nama Jabatan

1 DRA. Faris Asy’art MM.MBA Pengasuh

2 DRS. Umniyah Busyro,Lc. Ketua Yayasan

3 Ricky Maulana Ketua Pondok

4 Amirullah Ketua Ar-Rahman

5 Rafli Ramadhan Sekretaris

6 Nur Aji Fathurrahman Bendahara

7 Abu Dzarrin Pengetesan

8 Abdul Aziz Haidar Pengajr jilid 1 putra
9 Rifqi Zulfan Hadi Pengajar jilid 2 Putra
10 Abdul Kholig Pengajar Jilid 3 Putra
11 Wita Adinata Pengajar Jilid 4 Putra
12 Nabilah Camelia Pengajar Jilid 1 Putri
13 Nur Izma Qomariah Pengejar Jilid 2 Putri
14 Nadhiroh Pengajar Jilid 3 Putri
15 Ainun Afida Pengajar Jilid 4 Putri

tabel 3.5 diatas menerangkan guru pengajaran metode arrahman terdiri dari 15 guru

V. FAKTOR — FAKTOR PENGHAMBAT

Metode Ar-Rahman, sebagai pendekatan pembelajaran Al-Qur'an yang holistik, menghadapi sejumlah faktor
penghambat yang dapat memengaruhi efektivitasnya. Salah satu faktor utama yang dapat menjadi hambatan
adalah minimnya jumlah guru yang sepenuhnya fokus dan terlibat dalam memberikan pengajaran. Keterlibatan
guru yang kurang dapat berdampak ne gatif pada efektivitas pembelajaran, terutama jika guru tidak mendalami
metode dengan baik. Kurangnya fokus dan pemahaman yang mendalam dari sebagian guru dapat mengakibatkan
keterlambatan masuk kelas, yang pada akhirnya mempersingkat waktu sesi pembelajaran dari yang seharusnya
satu jam menjadi hanya 30-45 menit. Hal ini tentu dapat mengurangi kualitas pembelajaran dan intensitas interaksi
antara guru dan peserta didik.

Selain itu, faktor penghambat lainnya adalah kurangnya profesionalisme guru. Profesionalisme yang rendah
dapat menghambat proses pembelajaran dan memengaruhi kualitas pengajaran. Dukungan orang tua juga menjadi
faktor penting, terutama bagi peserta didik yang membutuhkan bimbingan ekstra di rumah. Kurangnya dukungan
i dapat menghambat lingkungan pembelajaran Al-Qur'an di luar kelas. Motivasi rendah dari peserta didik juga
menjadi tantangan serius. Motivasi yang kurang dapat menghambat kemauan untuk belajar dan menguasai
metode pembacaan Al-Qur'an. Akibatnya, tingkat kesiapan peserta didik secara mental dan emosional untuk
menerima metode pembelajaran mungkin kurang optimal. Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat ini, perlu
adanya upaya bersama antara lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan peserta didik. Pelatihan dan dukungan
yang lebih baik bagi guru, keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah, serta upaya




untuk meningkatkan motivasi peserta didik dapat menjadi langkah-langkah penting dalam meningkatkan
efektivitas Metode Ar-Rahman. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, Metode Ar-Rahman dapat lebih
optimal dalam mencapai tujuan pendidikan Al-Qur'an yang diinginkan.

VL

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian penulis dapat disimpulkan bahwa 1) Rencana pembelajaran harus disusun secara
rinci, meliputi urutan pembelajaran, topik utama, dan metode pengajaran yang dipilih. Selain itu, pemilihan
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pondok Pesantren Nurul Mushtofa
berhasil menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur'an yang berfokus, adaptif, dan efektif untuk anak usia dini.
Selain itu, hasil wawancara menunjukan bahwa metode pembelajaran Ar-Rahman memiliki pendekatan
terstruktur dengan tahapan yang terorganisir di setiap jilidnya, memungkinkan pemahaman mendalam bagi
peserta didik terkait pembacaan Al-Qur'an. 2) Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul
Mushtofa teratur berdasarkan kelas atau jilid dengan seorang ustadz atau ustadzah sebagai pembimbing.
Jadwalnya disusun seragam namun bisa disesuaikan dengan keadaan khusus di setiap kelas, berdasarkan
jadwal kegiatan pondok. Metode Ar-Rahman dilaksanakan selama 2 jam setiap hari, tidak hanya fokus pada
pembacaan tetapi juga mencakup belajar menulis Al-Qur'an. 3) Evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur'an
dengan Metode Ar-Rahman di Pondok Pesantren Nurul Mushtofa penting untuk mengukur keberhasilan
peserta didik dan terdiri dari dua tahap. Tahap pertama, evaluasi harian dilakukan oleh dewan guru
menggunakan lembaran prestasi yang mencatat kemajuan peserta didik dalam setiap jilid. Kedua, evaluasi
kenaikan jilid dilakukan setiap hari Rabu untuk peserta didik yang menyelesaikan satu jilid, dengan kriteria
penilaian bacaan yang lancar.
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